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ABSTRACT

The presence of weeds in the crop can become a competitor and reduce crop production. Each type of weed and
naturally materials contains different allelochemical compounds. This research aims to create appropriate technology
for weed management in maize cultivation, especially in the early growth phase (germination) so that it can suppress
the effect of weeds at the beginning of growth and increase maize growth. The research used a completely
randomized design (CRD) with 8 treatments namely aquadest (without weed extract/control), extract of the weed in
the teki groups (Cyperus rotundus), grass weeds (Dactyloctenium aegyptium) and wide leaf weeds (Euphorbia
heterophylla), ketapang, beluntas, acacia, and ginger (Zingiberaceae). The results showed that weed extract of D.
aegyptium gave the greatest effect of inhibition of germination compared to C. rotundus and E. heterophylla at 12
DAS. Ginger leaf extract (Zingiberaceae) had the greatest effect on inhibition of germination compared to ketapang,
beluntas, and acacia on corn seeds at 7 DAS. The application of weed extracts and natural ingredients can have an
inhibitory effect, especially on the growth phase, namely the maize germination phase.
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PENDAHULUAN

Jagung adalah komoditi strategis bagi Indonesia
karena mempunyai dimensi penggunaan yang luas
seperti pakan ternak (langsung atau olahan), pangan
pokok bagi sebagian penduduk (berpotensi untuk
masyarakat yang lebih luas) dan jajanan, bahan baku
industri (pati, gula, pangan olahan), dan energi
(bioetanol). Separuh dari penggunaan saat ini adalah
sebagai bahan baku utama industri pakan ternak.
Penggunaan lain meliputi bahan pangan langsung,
bahan baku minyak nabati non kolesterol, tepung jagung
dan makanan kecil. Pengembangan jagung harus
melihat potensi dan struktur kebutuhan tersebut secara
komprehensif (Badan Ketahanan Pangan Kementerian
Pertanian, 2014).

Salah satu faktor penyebab penurunan produksi dan
produktivitas jagung yaitu adanya gulma yang tumbuh di
sekitar pertanaman jagung. Gulma adalah tumbuhan
yang tidak dikehendaki yang dapat tumbuh di sekitar
pertanaman. Gulma merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan penurunan hasil tanaman jagung.
Tanaman sangat peka terhadap persaingan dengan
gulma pada periode pertumbuhan sampai berumur kira-
kira 1 bulan (Mobli et al., 2020; Molinari et al., 2020).
Gulma dapat menyebabkan gangguan terhadap
tanaman budidaya karena menyebabkan terjadinya
persaingan dalam hal unsur hara, air, cahaya, dan ruang
tumbuh. Selain itu, gulma dapat pula menyebabkan

gangguan karena adanya alelopati (Menalled et al.,
2020).

Semua tanaman mampu menghasilkan suatu
senyawa alelokimia. Alelokimia dapat menyebabkan
penghambatan pertumbuhan tanaman karena
mengandung beberapa senyawa seperti golongan fenol,
flavonoid yang mana senyawa tersebut berpengaruh
pada proses metabolism tanaman (Koodkaew et al.,
2018). Untuk mengetahui seberapa efektif alelokimia
tersebut dapat dilakukan penelitian dengan mengekstrak
berbagai jenis gulma dan bahan alami yang kemudian
diberikan pada benih tanaman. Kemampuan alelokimia
yang dihasilkan oleh masing-masing tanaman dalam
menekan pertumbuhan tanaman lain dan gulma juga
beragam sehingga perlu kajian mengenai tingkat
efektivitas  masing-masing terhadap penekanan
pertumbuhan gulma serta terhadap tanaman jagung
sendiri. Hasil penelitan Rawat et al, (2012)
menunjukkan  bahwa  beberapa varietas padi
menghasilkan senyawa fenolat (vanilat, p-kumarat,
ferulat, p-hidroksibenzoat) lebih tinggi pada varietas padi
lokal dan mampu menghambat komponen pertumbuhan
akar, bintil akar, aktivitas nitrogenase pada kedelai dan
kacang hijau. Shekoofa et al., (2020) melaporkan bahwa
kulit buah jengkol segar mengandung senyawa fenolat,
flavonoid dan asam galat serta mempunyai daya hambat
lebih tinggi pada bagian akar padi dibandingkan tajuk.
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Alelokimia ini mempunyai hambatan lebih besar pada
gulma daun lebar daripada rumputan dan tekian. Hasil
penelitian Astutik et al., (2012) menunjukkan pemberian
ekstrak daun beluntas (Pluchea indica L.)
mengakibatkan perbedaan pertumbuhan gulma meniran
(Phyllanthus niruri L.) dan kacang hijau (Phaseolus
radiatus L.) pada konsentrasi yang berbeda dan
hambatan terbesar pada konsentrasi 2%. Pemberian
2% ekstrak daun beluntas (Pluchea indica L.)
mengakibatkan hambatan pertumbuhan gulma meniran
(Phyllanthus niruri L.) dan kacang hijau (Phaseolus
radiatus L.). Pemberian ekstrak daun ketapang
(Terminalia cattapa) pada konsentrasi 50% dapat
menghambat pertumbuhan gulma rumput teki (Cyperus
rotundus) (Riskitavani & Purwani, 2013).

Belum banyak dilakukan penelitian terkait tingkat
keefektifan ekstrak gulma dan bahan alami terhadap
pertumbuhan tanaman, sehingga pada penelitian ini
mencoba untuk mengetahui tingkat efektifitas masing-
masing ekstrak gulma dan bahan alami yang diberikan
dalam perkecambahan jagung. Diharapkan pada
penelitian ini dapat mengetahui bagaimana tingkat
keefektifan berbagai ekstrak gulma dan bahan alami
pada pertumbuhan jagung fase perkecambahan.
Besarnya konsentrasi ekstrak gulma yang dapat
menghambat  perkecambahan sangat beragam.
Pemberian Ageratum conyzoides konsentrasi 10% (100
g/L) sudah menghambat perkecambahan sawi, semakin
tinggi konsentrasi sampai 30% (300 g/L), penekanan
semakin meningkat (Hafsah et al., 2012). Berdasarkan
hal itu, besarnya konsentrasi yang diberikan sebesar
12%, karena didasarkan pada penelitian sebelumnya
konsentrasi 10% sudah menghambat. Pemberian
sebanyak 3 ml dilakukan berdasarkan percobaan
sebelumnya, bahwa pada pemberian ekstrak sebanyak
3 ml sudah cukup untuk membasahi lapisan atau kertas
buram yang digunakan sebagai alas petridis dan semua
biji yang ada di petridish. Apabila diberikan dengan
volume yang lebih sedikit maka tidak semua lapisan dan
biji terkena ekstrak, dan apabila lebih dari 3 ml
kondisinya terlalu lembab sehingga rentan untuk tumbuh
jamur.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan mulai Agustus-November
2020 bertempat di Laboratorium Ekologi dan
Manajemen Produksi Tanaman serta Laboratorium
Fisiologi Tumbuhan dan Bioteknologi, Fakultas
Pertanian UNS Surakarta. Penelitian menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 8 perlakuan yaitu
aquades (tanpa ekstrak gulma/kontrol), ekstrak gulma
golongan tekian (Cyperus rotundus), gulma rumputan
(Dactyloctenium aegyptium) dan gulma daun lebar
(Euphorbia heterophylla), ketapang, beluntas, akasia,
dan Zingiberaceae. Untuk masing-masing perlakuan
diulang 4 kali sehingga untuk penelitian pertama
terdapat 32 satuan percobaan.

Alat yang digunakan antara lain petridish, sprayer,
oven, penggaris, timbangan digital, pipet, erlemeyer,
gelas ukur, alat tulis, kamera, saringan, blender,
sedangkan bahan yang digunakan antara lain kertas
buram, benih jagung varietas Tambin dan kertas label,
C. rotundus, D. aegyptium, E. heterophylla, daun
ketapang, daun beluntas, daun akasia, dan daun
Zingiberaceae (jahe).

Tahapan pelaksanaan dalam percobaan ini meliputi
(a) Persiapan tempat dan peralatan penelitian. Petridish
(diameter 15 cm) yang akan digunakan dicuci bersih dan
dikeringkan. Selanjutnya diberi kertas merang sebanyak
2 lapis. Benih jagung yang akan dikecambahkan (10 biji)
diatur dalam petridish; (b) Penyiapan ekstrak gulma dan
bahan alami. Metode atau cara yang digunakan dalam
ekstrak gulma dan bahan alami mengacu pada metode
yang digunakan (Guntoro, 2003) vyaitu pertama
mengeringkan seluruh bagian gulma dengan oven pada
suhu 800C selama dua hari. Setelah kering kemudian
gulma dihaluskan. Gulma tersebut direndam dengan
aquadest selama 24 jam. Kemudian dilakukan
penyaringan dan air hasil saringan tersebut digunakan
sebagai larutan ekstrak dalam perlakuan. Pemberian
ekstrak gulma dilakukan dengan cara menyiramkan
larutan tersebut sesuai dengan perlakuan ke benih. (d)
Pemberian ekstrak gulma dan bahan alami. Aplikasi
ekstrak gulma dan bahan alami pada benih jagung
dilakukan pada hari pertama pengecambahan benih dan
selanjutnya diberikan lagi tiga hari sekali dengan
konsentrasi 12% sebanyak 3 ml. (e) Pemeliharaan dan
pengamatan. Dilakukan setiap hari dengan mengamati
perkembangan benih jagung yang dikecambahkan.

Parameter  pengamatan  meliputi kecepatan
berkecambah, persentase berkecambah, waktu
munculnya kecambah, panjang akar, panjang tunas,
bobot kering tunas, dan bobot kering akar. Adapun
metode yang diguankan pada pengambilan data antara
lain: pengamatan Persentase kecambah dan kecepatan
kecambah yaitu dengan menghitung jumlah kecambah
pada hari ke-n kemudian dibagi semua kecambah yang
di kecambahkan dikali 100%. Waktu munculnya
kecambah vyaitu diamati ketika benih yang di
kecambahkan berkecambah pada waktu atau hari ke
berapa. Panjang akar dan Panjang tunas diamati
dengan mengukur Panjang akar dan Panjang tunas
dengan menggunakan penggaris pada umur 1, 4, 7, 12
dan 14. Bobot kering tunas dan bobot kering akar
dihitung setelah kecambah di oven sampai kering
dengan suhu 800C kemudian ditimbang dengan
menggunakan timbangan analitik. Semua parameter
diamati pada umur 1, 4, 7, 12 dan 14 hari setelah benih
dikecambahkan. Data dianalisis dengan analisis
keragaman atau Analysis of varian (Anova) dan jika
terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uiji
jarak berganda DMRT (Duncan Multiple Range Test)
dengan tingkat ketelitian 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi beberapa jenis ekstrak gulma dan bahan
alami memberikan pengaruh yang berbeda terhadap
perkecambahan benih jagung. Hasil pengamatan
pengaruh ekstrak gulma dan bahan alami terhadap
perkecambahan benih jagung (Tabel 1). Berdasarkan
analisis ragam, diketahui bahwa perlakuan pemberian
ekstrak gulma D. aegyptium, beluntas dan
Zingiberaceae (jahe) memberikan pengaruh nyata pada
jumlah kecambah jagung dibandingkan dengan
perlakuan aquades (tanpa ekstrak gulma/kontrol), hal ini
dikarenakan bahwa pemberian ekstrak gulma dan bahan
alami menganggu aktivitas perkecambahan benih
jagung karena efek alelokimia yang ada pada gulma dan
bahan alami tersebut. Berbagai jenis gulma dan bahan
alami mengandung senyawa alelokimia yang berbeda-
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beda (Delcheh et al., 2014; Faustino et al., 2019; Zakirov
et al, 2021). Adapun masing-masing kandungan
senyawa alelokimianya yaitu Beluntas (Pluchea indica
L.) merupakan gulma perennial yang diketahui
mengandung senyawa alelokemia seperti alkaloid,
flavonoid, tannin, dan minyak atsiri yang dapat

mempengaruhi perkecambahan biji dan pertumbuhan
tanaman disekitarnya, yang dilepaskan ke lingkungan
baik dalam bentuk senyawa menguap dari daun maupun
dalam bentuk senyawa hasil dekomposisi dalam tanah
(Ahanger et al., 2020; Bouyahya et al., 2020).

Tabel 1. Pengaruh Ekstrak Gulma dan Bahan Alami Terhadap Jumlah Kecambah Jagung

Rerata Jumlah Kecambah (buah)

Perlakuan

1 HST 4 HST 7HST 12 HST 14 HST
Aquades (tanpa ekstrak gulma) 6,25a 9,00a 9,00a 9,50a 9,75a
Cyperus rorundus 5,00a 9,75a 9,50a 8,50a 8,50a
Dactyloctenium aegyptium 1,50c 7,75a 8,00a 6,50b 6,50b
Euphorbia heterophylla 5,75a 9,25a 9,00a 9,00a 8,25ab
Beluntas 2,00c 8,25a 8,00a 9,00a 9,00a
Ketapang 4,50ab 9,00a 9,25a 8,50a 8,75a
Akasia 6,25a 9,25a 9,00a 8,25ab 8,25ab
Zingiberaceae (Jahe) 3,00bc 9,50a 8,00a 8,75a 8,25ab

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut

uji Duncan pada taraf 5 %.

Teki (Cyperus rotundus L.) merupakan gulma
berbahaya yang memiliki kemampuan besar dalam
menyerap unsur hara dari dalam tanah sehingga tumbuh
menyebar dengan cepat dan menekan tanaman utama
(Ebtan et al., 2014). Senyawa fenol sebagai salah satu
metabolit sekunder yang terkandung dalam alelokimia
teki dapat beragam jenisnya pada bagian dan umur
tanaman yang berbeda (Gajger & Dar, 2021; Islam et al.,

2021).
Daun ketapang dapat dimanfaatkan sebagai
pengendali gulma karena menghasikan senyawa

alelokimia berupa flavonoid, alkaloid, tanin, steroid,
resin, saponin. Selain itu, kehadiran flavonoid, terpeniod,
steroid, kuinon, tannin dan saponin pada ekstrak daun
ketapang (T. catappa) dapat diindikasikan untuk menjadi
herbisida nabati (bioherbisida) (Aslam et al., 2017;
Riskitavani & Purwani, 2013). Li et al., (2020) bahwa
senyawa alelopati akasia menghasilkan senyawa fenol,
femenol, dan alkaloid yang bersifat nonpolar sehingga
dapat menghambat perkecambahan biji jagung dan
kacang tanah dengan persentase toksisitas pada kontrol
perlakuan masing-masing secara berurutan yaitu
sebesar 80% dan 60%.

Rerata jumlah kecambah yang dihasilkan pada
perlakuan Dactyloctenium aegyptium pada umur 1 HST
sebanyak 1,5 buah yang merupakan rerata terkecil
dibandingkan dengan semua perlakuan yang ada. Efek
alelokimia dari D. aegyptium sudah mulai menghambat
pada 1 HST sehingga berdampak pada jumlah
kecambah yang dihasilkan. Hal yang sama terjadi ketika
umur 12 HST dan 14 HST, perlakuan D. aegyptium
memberikan pengaruh nyata dibandingkan dengan

semua perlakuan. Alelokimia berpotensi dapat
digunakan sebagai pengatur tumbuh, herbisida,
insektisida, dan produk perlindungan tanaman

antimikroba (Dewi et al., 2017; Fang et al., 2015; Hayat
et al., 2018; Rob et al., 2021).

D. aegyptium mengandung berbagai jenis senyawa
seperti fenol, flavonoid, steroid, minyak, terpenoid,
tannin dan saponin. Dengan adanya berbagai senyawa
dari golongan fenol, terpenoid dan flavonoid sehingga
memberikan pengaruh alelokimia pada pertumbuhan
tanaman. Selain ekstrak D. aegyptium, ekstrak jahe

(Zingiberaceae) juga menyebabkan penurunan jumlah
kecambah pada umur 14 HST. Hal ini sejalan dengan
penelitian Isda et al., (2016) bahwa konsentrasi ekstrak
daun jahe berpengaruh terhadap indeks vigor tanaman
jagung yang menunjukkan penurunan signifikan bila
dibandingkan dengan kontrol. Metabolit sekunder utama
pada jahe adalah minyak atsiri, suatu campuran
senyawa mudah menguap yang kebanyakan tergolong
terpenoid (Hegarty et al.,, 2001). Terpen, yakni
hidrokarbon yang dibentuk dari unit isopren (C5),
merupakan kelompok terbesar metabolit sekunder
tumbuhan (Weston & Mathesius, 2013). Perlakuan yang
mengalami peningkatan jumlah kecambah pada umur 14
HST vyaitu pada perlakuan aquades (tanpa ekstrak
gulma/kontrol) dan ketapang, hal ini diduga kecambah
yang awalnya tidak tumbuh, kemudian tumbuh sehingga
jumlah kecambah mengalami peningkatan.
Berdasarkan analisis ragam, menunjukkan bahwa
perlakuan aquades (tanpa ekstrak gulma/kontrol)
berbeda nyata dengan perlakuan D. aegyptium, beluntas
dan Zingiberaceae (Jahe) pada 1 HST. Sedangkan pada
umur 12 HST dan 14 HST perlakuan aquades (tanpa
ekstrak gulma/kontrol) hanya berbeda nyata dengan
perlakuan D. aegyptium, hal ini berarti bahwa perlakuan
ekstrak D. aegyptium menunjukkan pengaruh yang
signifikan pada Persentase kecambah benih jagung, hal
ini mengakibatkan kecambah yang tumbuh menjadi lebih
sedikit, selain itu ekstrak D. aegyptium memiliki
kandungan alelokimia seperti fenol, flavonoid, steroid,
minyak, terpenoid, tannin dan saponin yang mana dapat
menghambat aktivitas perkecambahan. Pada umur 4
HST dan 7 HST semua perlakuan tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata, hal ini menunjukkan bahwa pada
umur 4 HST dan 7 HST benih jagung mampu
beradaptasi sehingga kecambah yang awalnya tidak
tumbuh, menjadi mampu tumbuh atau berkecambah.
Persentase perkecambahan adalah perbandingan
antara jumlah benih yang berkecambah normal dengan
jumlah total benih yang dikecambahkan dikali 100%
(Talukdar, 2011). Persentase perkecambahan menjadi
variabel pengamatan karena, pada merupakan variabel
yang penting untuk mengetahui jumlah benih yang
berkecambah normal, sehingga jika persentase
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kecambah yang tinggi menunjukkan bahwa benih dapat
berkecambah baik walaupun diberi ekstrak gulma atau
pun bahan alami, sehingga diketahui keefektifan ekstrak
guima dan bahan alami dalam mempengaruhi
perkecambahan benih jagung. Tabel 2 menunjukkan
bahwa persentase kecambah mengalami peningkatan
pada umur 4 HST, namun memasuki umur 7 HST
persentase kecambah mengalami penurunan kecuali
pada perlakuan D. aegyptium dan ketapang masing-
masing yaitu 80% dan 92,5%. Penurunan persentase
kecambah karena kecambah mengalami kematian
karena pengaruh dari pemberian ekstrak gulma dan
bahan alami. Penurunan persentase kecambah yang
cukup tinggi vyaitu pada perlakuan ekstrak jahe
(Zingiberaceae) yaitu dari 95% menjadi 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh alelokimia pada ekstrak
jahe cukup besar. Menurut Han et al., (2008)
menyimpulkan bahwa antara Ekstrak batang, daun dan
rimpang temulawak, ekstrak batang lebih efektif
menghambat perkecambahan kedelai dan kucai. Selain
itu pada penelitian Ahmed et al., (2020) menemukan
bahwa Jatropa curcus merangsang pertumbuhan jagung
sedangkan ekstrak jahe menekan pertumbuhan jagung.

Alelokimia dapat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman yang di tanam berikutnya melalui proses
alelopati (Arsa et al., 2020). Menurut Ferreira et al.,
(2020), alelopati meliputi proses penghambatan maupun
perangsangan pertumbuhan dan perkecambahan
tanaman yang disebabkan oleh alelokimia yang
dilepaskan ke lingkungan oleh suatu tanaman. Pengaruh
alelopati tersebut dapat terjadi secara langsung ataupun
tidak langsung dari suatu tumbuhan terhadap tumbuhan
lain, termasuk mikroorganisme. Alelopati bersifat
selektif, yaitu berpengaruh terhadap jenis tanaman
tertentu namun tidak terhadap jenis tanaman yang lain.
Pengaruhnya lebih terlihat pada tahap kecambah,
karena kecambah mempunyai struktur yang belum
terdeferensiasi sempurna, mekanisme pertahanan diri
belum kuat, dan lebih peka atau mempunyai sensitivitas
yang cukup tinggi terhadap senyawa kimia yang

dikeluarkan suatu tanaman. Gangguan yang terjadi pada

fase perkecambahan akan mempengaruhi proses
pertumbuhan selanjutnya.
Perkecambahan juga dipengaruhi konsentrasi

kandungan zat terlarut, antara lain adalah alelokimia
pada media perkecambahan. Semakin tinggi
konsentrasi zat yang terlarut akan menghambat difusi air
dan oksigen yang masuk ke dalam biji melalui proses
imbibisi. Selain hal tersebut, konsentrasi alelokimia yang
tinggi akan mengganggu aktivasi enzim dan hormon
yang berperan penting dalam pertumbuhan kecambah.
Kemampuan penghambatan senyawa fenol tergantung
dari konsentrasinya (Macias et al., 2019; Weston &
Mathesius, 2013).

Pada perlakuan aquades
gulma/kontrol) tetap stabil yaitu sebesar 90%.
Peningkatan pada perlakuan D. aegyptium dan
Ketapang dikarenakan kecambah yang awalnya belum
tumbuh, kemudian tumbuh pada hari ke-7 atau diduga
pemberian ekstrak D. aegyptium dan ketapang
memberikan stimulasi untuk benih jagung dapat
berkecambah secara sementara, karena pada umur 12
HST persentase kecambah mengalami penurunan
menjadi 82,5%. Hal ini berarti bahwa perlakuan ekstrak
guima dan bahan alami selain menghambat
perkecambahan juga dapat menjadi stimulator pada
benih jagung untuk berkecambah. Sejalan dengan
penelitan Fang et al, (2015) bahwa alelokimia
berpotensi dapat digunakan sebagai pengatur tumbuh,
herbisida, insektisida, dan produk perlindungan tanaman
antimikroba. Pada daun, batang dan rimpang terlihat
aktivitas penghambatan lebih banyak ekstrak rimpang
karena adanya alelokimia.

Berdasarkan Tabel 1 dan 2, ekstrak beberapa jenis
gulma dan bahan alami tidak terlalu berpengaruh
terhadap perkecambahan jagung, namun panjang tajuk
dan akar yang dihasilkan pada masing-masing
perlakuan cukup bervariasi. Hasil pengamatan panjang
tajuk dan panjang akar kecambah jagung disajikan pada
Gambar 1.

(tanpa  ekstrak

Tabel 2. Pengaruh Ekstrak Gulma dan Bahan Alami terhadap Persentase Kecambah Benih Jagung

Persentase Kecambah (%)

Perlakuan

1 HST 4 HST 7 HST 12 HST 14 HST
Aquades(tanpa ekstrak gulma) 62,5a 90,0a 90,0a 95,0a 97,5a
Cyperus rorundus 50,0a 97,5a 95,0a 85,0a 85,0a
Dactyloctenium aegyptium 15,0c 77,5a 80,0a 65,0b 65,0b
Euphorbia heterophylla 57,5a 92,5a 90,0a 90,0a 82,5ab
Beluntas 20,0c 82,5a 80,0a 90,0a 90,0a
Ketapang 45,0ab 90,0a 92,5a 85,0a 87,5a
Akasia 62,5a 92,5a 90,0a 82,5ab 82,5ab
Zingiberaceae (Jahe) 30,0bc 95,0a 80,0a 87,5a 82,5ab

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut

uji Duncan pada taraf 5 %.

Berdasarkan Gambar 1, panjang tajuk dan akar yang
dihasilkan paling besar pada pemberian aquades (tanpa
ekstrak gulma/kontrol). Hal ini menunjukkan bahwa
ekstrak gulma dan bahan alami menyebabkan
penghambatan pertumbuhan kecambah sehingga tajuk
dan akar yang terbentuk juga terhambat
pertumbuhannya.  Alelokimia  dapat = mengubah
kandungan zat pengatur tumbuh atau menyebabkan
ketidakseimbangan dalam berbagai fitohormon, yang

menghambat  pertumbuhan dan  perkembangan
tanaman, misalnya dengan sehubungan dengan
perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit. Paling
fenolik alelokimia dapat merangsang aktivitas oksidase
IAA dan menghambat reaksi POD dengan IAA, mengikat
GA atau IAA untuk mempengaruhi tingkat hormon
endogen (Zhou et al., 2020).

Panjang tajuk dan akar paling rendah ditunjukkan
pada ekstrak daun jahe (Zingiberaceae) masing masing
1,83 cm dan 1,49 cm. Hal ini menunjukkan bahwa
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alelokimia yang terkandung dalam jahe mempunyai efek
jagung

penghambatan paling besar pada benih

alelokimia menghambat pertumbuhan radikula dan bulu
kecil di berbagai tanaman dengan menghalangi hidrolisis

dibandingkan dengan lainnya. Hal ini dikarenakan nutrisi dan pembelahan sel (Oyerinde et al., 2009).
— 21,21a
5 25,00 19,52a
= 20,00 13.25b 14,67b
< 15,00 4,36d 8,35¢ 7,26¢
' ' 6,588 33 ,87¢c 6,19¢c

S 10,00 3/04de " 4.43¢4
3 Y 1,83e 06 1,49d
X 5,00
& 0,00
g Panjang tajuk Panjang akar
'g Parameter
o

m Aquades m C. rotundus D. aegyptium

mE. heterophyla m Beluntas Ketapang

m Akasia

Gambar 1. Panjang tajuk dan Panjang akar kecambah jagung

m Zingiberaceae (Jahe)

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf

5%.

Bobot segar kecambah dan bobot kering kecambah
jagung vyang dihasilkkan pada setiap perlakuan
pemberian ekstrak gulma dan bahan alami juga
bervariasi (Gambar 2 dan 3). Gambar 2 dan Gambar 3
menunjukkan bahwa semua benih jagung yang
diberikan ekstrak gulma mempunyai bobot segar dan
bobot kering kecambah lebih rendah dibandingkan
dengan perlakuan aquades (tanpa ekstrak
gulma/kontrol). Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak
gulma dan bahan alami menghambat pertumbuhan

kecambah jagung. Pemberian ekstrak gulma D.
aegyptium dan ekstrak bahan alami (daun
jahel/Zingiberaceae) menyebabkan penghambatan

paling besar sehingga bobot segar dan bobot kering

5,84a
6,00
4,00

1,67cd
2,00

kecambah yang dihasilkan paling sedikit dibandingkan
perlakuan lainnya. Berdasarkan penelitian Han et al.,
(2008) dalam bobot basah jagung menurun dengan
peningkatan konsentrasi ekstrak jahe yang mana
konsentrasi pada ekstrak batang, daun dan rimpang jahe
bobot segar maksimum tercatat pada konsentrasi 20%
dan berat segar minimum tercatat dalam konsentrasi
100%. Berat segar menurun dengan peningkatan
konsentrasi yang mungkin karena adanya alelokimia
penghambat pertumbuhan dalam ekstrak daun jahe
(Zingiberaceae).

4,02b

2,37cC

1,67cd 1,51cd

0,00

Bobot segar kecambah
jagung (9)

Macam Ekstrak

Gambar 2. Pengaruh ekstrak gulma dan bahan alami terhadap bobot segar kecambah jagung
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf

5%.
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Macam ekstrak

Gambar 3. Pengaruh ekstrak gulma dan bahan alami terhadap bobot kering kecambah jagung
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf

5%.
KESIMPULAN

Ekstrak gulma D. aegyptium memberikan pengaruh
penghambatan perkecambahan paling besar

dibandingkan C. rotundus dan E. heterophylla pada 12
HST, sedangkan ekstrak bahan alami yaitu ekstrak daun
jahe (Zingiberaceae) memberikan pengaruh
penghambatan perkecambahan paling besar pada 7
HST.
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